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BAGIAN I 

PEDOMAN TEKNIS PENJURNALAN 

 

1.1. Pedoman Menjurnal 

1.1.1. Format Buku Jurnal 

Format buku jurnal adalah sebagai berikut: 

No Tanggal Ref Prog Keg Kode Rekening Nama Rekening Debit Kredit 

 

 

 

     
 

  

Uraian :  

 

1.1.2. Petunjuk Pengisian Buku Jurnal 

Petunjuk Pengisian Buku Jurnal adalah sebagai berikut: 

a. Agar jurnal yang dibuat bersifat auditable (dapat diaudit oleh pemeriksa), maka  

semua kolom wajib diisi oleh pembuat jurnal. 

b. Kolom Nomor diisi dengan nomor urut jurnal. Setiap satu transaksi keuangan  

diberi satu nomor jurnal. Jika satu transaksi keuangan terdiri dari sepasang jurnal  

(jurnal-LO dan jurnal-LRA), maka sepasang jurnal tersebut dinyatakan dalam satu    

nomor. 

c. Kolom Tanggal, diisi dengan tanggal transaksi aset, kewajiban, ekuitas,  

pendapatan-LRA, belanja, pembiayaan, pendapatan-LO beban dan koreksi; baik  

yang berupa kas maupun non kas.  

d. Kolom Referensi, diisi dengan nama bukti dan nomor bukti  transaksi sesuai pada     

poin c (dokumen sumber atau catatan sumber) 

e. Kolom Program, diisi dengan kode program sesuai dengan kode program. 

f. Kolom Kegiatan, diisi dengan kode kegiatan sesuai dengan kode kegiatan. 

g. Kolom Kode rekening, diisi dengan kode rekening sesuai dengan BAS (Bagan               

Akun Standar) level kelima. Jumlah digit pada level kelima adalah tujuh. 

h. Kolom Nama Rekening, diisi dengan nama rekening sesuai dengan BAS (Bagan      

Akun Standar). 

i. Kolom Debit dan Kolom Kredit, diisi dengan nilai transaksi keuangan. 

j. Kolom Uraian, diisi dengan keterangan transaksi sesuai poin c. 
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1.1.3. Unit Penjurnalan 

Unit Penjurnalan adalah sebagai berikut: 

a. Apabila suatu transaksi keuangan terjadi hanya satu kali dalam sehari maka 

pencatatannya harus dilakukan per kejadian transaksi. 

b. Apabila suatu transaksi keuangan terjadi berulang kali dalam satu hari, maka 

pencatatannya dilakukan berdasarkan kumpulan transaksi. Syarat penjurnalan 

berdasarkan kumpulan transaksi adalah: 

 Transaksi-transaksi tersebut terjadi dalam hari yang sama. 

 Transaksi-transaksi tersebut memiliki kode rekening yang sama. 

 

1.1.4. Contoh Jurnal 

Contoh jurnal adalah sebagai berikut: 

Tanggal Ref Prog Keg 
Kode 

Rekening 
Nama Rekening 

Debit 

(Rp) 

Kredit 

(Rp) 

1 Peb 

2015 

SP2D 

LS No. 

001/I/15 

XX XX 1.1.1.03.01 
Kas di Bendahara 

Pengeluaran 
2.500   

XX XX 3.1.3.01.01   RK PPKD   2.500 

Jurnal LO: Mencatat penerimaan SP2D LS Gaji di rekening bendahara pengeluaran 

SKPD 

 

1.2. Pedoman Memposting 

1.2.1. Format buku besar 

Format buku besar adalah sebagai berikut: 

Program  : ......... 

Kegiatan  : ......... 

Nomor Rekening : ......... 

Nama Rekening : ......... 

No Tanggal Ref Keterangan Debit Kredit Saldo 

 

 

 

  
 

   

 

1.2.2. Petunjuk pengisian buku besar 

Petunjuk Pengisian Buku Besar adalah sebagai berikut: 

a. Program, diisi sesuai dengan kode program 

b. Kegiatan, diisi sesuai dengan kode kegiatan 

c. Nomor Rekening, diisi kode rekening sesuai dengan BAS (Bagan Akun Standar) 

level kelima. Jumlah digit pada level kelima adalah tujuh. 

d. Nama Rekening, diisi dengan nama rekening sesuai dengan BAS (Bagan Akun 

Standar). 

e. Kolom Nomor, diisi dengan nomor urut buku besar. 

I I I I 
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f. Kolom Tanggal, diisi dengan tanggal transaksi sesuai dengan yang tercantum di buku 

jurnal. 

g. Kolom Referensi, diisi sesuai dengan nomor urut jurnal. 

h. Kolom Keterangan, diisi sesuai dengan uraian transaksi yang tertera dalam buku 

jurnal. 

i. Kolom Debit dan Kolom Kredit, diisi dengan nilai transaksi sesuai dengan yang 

tercantum dalam buku jurnal. 

j. Kolom Saldo, diisi sesuai dengan selisih antara akumulasi nilai kolom debit dan 

akumulasi nilai kolom kredit. 

 


